BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasi er%tﬁ&ngmiga@gy eperti yang telah dikajikan
pada hal seh um@maka diperoleh kesimpulan: Q,

Deng mbahagsan‘dapat disimpulkamybahwa B@a Payharoan terjadi

are%adanya fenomena /migrasi masyarakat malunun ke Desa

anj% Beringin 1 Kecamatan Sumbul K%)ate Dairi dan
nye@kan pertukaran_dan» penyerapan buday?mal ngun terhadap
etnis lain él’aoba, Pak-pak, Karo dan Jawa). Hal ini digebabkan adanya
interaksj sosial(jntar masing-ma@; etnis /dalam  kehidupan

. Nilai-rm (lemal beradaptasi menimbulkan tanggung

jawab dan kewajiban“tats

bermasyaraka

mgktngan sosial. Sistem tukar menukar
kewajiban pada kehidupan bermasyarakat adalah daya tarik danjpenggerak
masyarakat! Olehkarenatu; budaya Parhargan dapatmenyatukan seldruh
potensi \masyarakat, dan mengesampingkan perbedaan, saling menutupi
kekurangan dan kelemahan yang kecil maupun besar sehingga menjadi
satu kekuatan yang luar biasa.

2. Cara bekerja kelompok Inang-inang Parharoan pada kelompok Parharoan
“Dos Roha” di Desa Tanjung Beringin I, Kecamatan Sumbul, Kabupaten
Dairi dengan bekerja di ladang anggota dan bekerja secara kelompok di

ladang bukan anggota. Di dalam bekerja di ladang anggota, Inang-inang
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Parharoan saling bergotong-royong atau saling bekerja sama dalam
mengerjakan pekerjaan di kebun sesama anggota. Di dalam bekerja secara

kelompok di ladang bukan anggota , Inang-inang Parharoan bersama-sama

bekerja di ladangstikan anggota denga juan agar mendapatkan upah

<P 2@5hamj§@&§ afigntempat mereka bekerja.

xang dijunjung tinggi oleh kelo@ aroan “Dos Roha”

sama dipikul,

ehingga secara

bersamasama mencari solusi pemecahan.masalah. Eruti yang oleh orang
ain %rsiahaban, mangahab " beis Ikut merasakk apa)l yang sedang
dilanaesama dan “bersedia/ mengatasinya. Budaya jbergiliran yaitu
mena ima% menunggu kesempatan sesuai d@an gSepakatan awal. Si
soli-soli dg uhumgaNi 'oMoEr@a, setig orang akan menerima
gilirannya.
. Adapun yang menjadi faktor Inang-inang Parharoan memutuskan untuk
bekerja sebagai Parharoan, adalah berkaitan” dengan kebutuhan ekonomi
yaitl” untuk menambah-pendapatan—kefuarga dan meningkatkan ekonomi
keluarga sehingga harus menuntut Inang-inang Parharoan untuk bekerja.
Hal ini terjadi demi meningkatkan kesejahteraan keluarga. Namun di sisi
lain, para Inang-inang Parharoan yaitu selain bekerja di pertanian mereka
juga bekerja di domestik sehingga membutuhkan pengaturan waktu yang

efektif. Supaya semua dapat terlaksana dengan positif, baik hingga Inang-

inang Parharoan seharunya membagi-bagi waktu dalam melakukan
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bekerja di rumah dan pekerjaan di pertanian. Semua responden melakukan

tanggung jawabnya dengan tidak terbengkalai.

5.2 Saran

Dengan itu diga nkargznlﬁe ap hal'yapg dapat dilakukan ialah :

penglitian berjudul “Inang-Inang

rmasya@We,njzi(ql %@ akrab Afan kompak untuk

menyelesaiKarmagrsoalan-persoalan yang dibedapi masyarakat.
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